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BAB II
INTENSITAS CURAH HUJAN

I1.1, PENJELASAN UMUM;:

Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan
yang terjadi pada suatu kuruh waktu dimana air hujan
tersebut terkonsentrasi.

Notasi curah hujan adalah I dengan satuan wmm/jam.

Analisa intensitas c¢urah hujan ini dapatdiproses dari
data curah hujan yang terjadi dimasa lampau. Untuk data
curah hujan jangka pendek ini hanya didapat dari data hujan
yang dicatat dengan PENGUKUR HUJAN OTOMATIK dan dibaca pada
kertas diasgram yang terdapat pada peralatan tersebut.

Bila data intensitas curah hujan yang ada hanya data
intensitas curah hujan harian (24 jam)} atau etmal, untuk
mendapatkan intensitas curah hujan dengan jangka waktu yang
pendek dan tertentu maka pada umumnya digunakan RUMUS
MONONOBE.

RUMUS MONONOBE

I
R 54 24
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R,4 = Hujan max 24 jam { mu )
Waktu (jam)

Koefisien antara 1/2 ~ 2/3

r’
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3
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Dengan RUMUS MONONOBE maka kami dapat mencari intensitas
curah nujan dalam kurun waktu tertentu sesual dengan yang
kami kehendaki.

Dalam suatu perencanaan umumnya kammi menghendaki suatu
periode ulang dari suatu intensitas curah hujan, untuk

mengetaliul intensitas curah hujan rencana dari data yang ada
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maka kami dapat mengolahnya dengan beberapa metode.
Metode tersebut adalah:

1. Metode GUMBEL.

2. Metode IWAI KODOYA.

3. Metode HASPER.

4. Metode WEINBULL.

Dengan metode-metode tersebut kami dapat menentukan
intensitas curah hujan rencana yang kami butuhkan, misalnya
dengan periode ulang 5 tahun, 1€ tahun, 15 tahun ataupun
lainnya. Setelah intensitas curah hujan rencana dapat kami
tentukan maka dengan menggunakan RUMUS RATIONAL kita akan
menentukan deblt rencana dari daerah tersebut (hal ini kami
bahas pada bagian balakang).

Dari debit rencana kami dapat merencanaakan suatu saluran
drainase, splllway, gorong-gorong, ketinggian air disungai

untuk meneritukan tinggi jembatan dan lain-lain.

II.2. PENGOLAHAN DATA INTENSITAS CURAH HUJAN.

Untuk mengolah intensitas curah hujan yang telah
direncanaakan dengan suatu periode ulang tertentu dapat
dilaksanakan dengan tiga cara yailtu:

1. Rumus TALBOT.

2. Rumus SHERMAN.

3. Rumus ISHIGURO.

ad 1. Rumus TALBOT.

I =a/{(t+b) [ 3.2 1
Dimana:

1 = Intensitas curah hujan (mm/jam)

t = Lamanya curah hujan (menit)

a,b = Hoefisien yang tergantung padd lamanya curah

hujan yang terjadi didaerah aliran.
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a = b 1.t [ 14 ] - 1%.¢ 1L T ]
N.LI2]-011 11

p = [ 110 1.t 1 -n[ 1%.¢ ]
N[ 121 -013[1]1
jumlah data-data dalam tiap suku.

—
= .

LJ
o

banyaknya data yang ada.

Rumus ini dikemukan oleh Prof. TALBOT dalam tahun 1881
dan disebut jenis Talbot. Rumus ini banyak digunakan karena
mudah diterapkan dimana koefisien a & b ditentukan dengan
harga harga yang diukur.

ad 2. Rumus Sherman.

I=a/t? £ 3.3 ]

dimana :
1 = intensitas curah hujan (mm/jam)
t = waktu curah hujan (menit}.
a ,n = koefisien yang tergantung dengan

lamanya curah hujan yang terjadi.

log a = [log I][(log t)2) - [log t.log 1][log t]
N [(log t)2] - [log tI[log t]

n = Llog I][log t] - N.[log t.log I]
N.[{log t)2] - [log t1[log t]

[...] = jumlah data-data tiap suku.

=
I

- banyaknya data yang ada.

Rumus tersebut dibuat oleh SHERMAN (1965) dan disebut
rumus Sherman . Rumus ini mungkin cocok untuk jangka wakti

curah hujan yang lamanya lebih dari dua jam.
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Rumus I1ISHIGURO.

I =a /[ SQr(t) + b } L 3.4 ]

dimana :

It

intensitas curah hujan (mn/jam)

it

t = waktu curah hujan (menit)
a, b = koefisien yang tergantung dengan

lamanya curah hujan yarng terjadi.

a = LI:80R(£)I[1%] - [12.90R(¢)I[1]
N[ 321 -0110 1)

b= LI JLT.80R(t)] -~ [ I%.80R(t) ]
N[ 12)-013[ 1]
[...] = jumlah data-data suku yang ada.
N

banyaknya data yang ada.

PDisini kita berikan urutan perhitungan rumus persamaan

intensitas curah hujan s

* Data curah hujan yang dibutuhkan untuk jangka waktu
yaitu 5, i@, 20, 3¢, 40........1.20 menit, untuk periode
ulanyg yang diinginkan

* Untuk menghitung rumus persamaan intensitas curah
hujan maka dipakai 3 rumus yang ada yaitu rumus TALBOT
[ 3.2 ], rumus SHERMAN [ 3.3 ], rumus ISHIGURO [ 3.4 ]
yang mana telah kami sebutkan diatas deengdn koefisien
koefisien yang berhubungan dengan rumus tersebut.

* Jika vyang dikehendaki adalah periode ulang 5 tahun
maka persamaan intensitas yang ada adalah I demikian
pula untuk periode ulang dan intensitas lainrnya.

* Dari ketiga rumus tersebut diatas kita dapat meng-
hitung kembali atau mengkoreksl dengan data yang ada
yaitu dengan memasukkan kembali t (waktu) maka kami
dapatkan intensitas c¢urah hujan darl persamaan tersebut
yang dapat kami cari perbedaannya {(deviasil) dengan data

yang mula mula. Dengan demikian kami dapat mencari mana
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yang mempunyai deviasli yang kecil.
* Kemudian kami buat kurva dari persamaan tersebut
diatas sebagai suatu grafik antara t dan I seperti yang

tergambar dibawah ini:
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Gambar 3 - 1
gambar untuk kurva intensitas
dengan periodeulangtertentu
* Jadi hasil akhir adalah rumus persamaan intensitas
curah hujan dengan penyimpangannya sgerta kurva yang da-
pat digunakan untuk menentukan intensitas untuk jangka

waktu tertentu {(t) dan periode ulang tertentu (T).
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I1.3. PERJELASAN & NOTASI PROGRAM
PENJELASAN PROGRAM

* Keterangan program dan pencetakan pada layar bahwa program
ini berisi perhitungan INTENSITAS CURAH HUJAN dengah memma-
kai : 1l.RKumus TALBOT.

2.Rumus SHERMAN.

3.Rumus ISHIGURO. [ w8 - 78 ]
* Data masukkan (input) yany berisi antara lain :

Jumlah data yang ada.

Waktu konsentrasinya (t).

Intensitas curah hujan yang untuk waktu t [ 88 - 158]
* Perhitungan koefisien ~ kofisien yany ada yaitu:

Koefisien al, bl untuk rumus TALBOT

Koefisien a2, n untuk rumus SHERMAN

koefigsien a3, b3 untuk rumus ISHIGURO [168 - 350].
* Perhitungan penyimpangan rumus - rumus tersebut dengdn
data sebenarnya yang ada :

FN A(t) untuk rumus Talbot

FNB(t) untuk rumus Sherman }----> dibanding dengan
FN C(t) untuk rumus Ishiguro data sebenarnya.
| [368 - 440]

* Pencetakan hasil {(output) pada layar yaitu :

1. Tabel perhitungan koefisien yang ada.

2. Koefisien ~ koefisien untuk rumus intensitas.

3., Persaman rumus intensitas curah hijan.

4., Tabel perhitungan peehyimpangan.

5. Persamaan intensitas curah hujan & penyimpangannya.

458 - 739]

* Pembuatan grafik pada layar menurut pilihan yang diingin-
kan. Disini hanya kami sajikan satu kurva grafik saja, ka-

rena bila ketiga tiganya dibuat grafiknya maka akan berim-
pit satu sama lainnya (perbedaannya kecil) sehingga hasilnya
kurang memuaskan dan membingungkan. Adapun koordinat layar
dari komputer seperti tergambar dibawah ini :



40

(0,8) (79,2)
! |
I i
! l
I |
(@,24) (79, 24)
gambar 3.2 L7490 -11606]
* Pencetakan hasil pada printer sesual dengan pencetakan
pada layar tadi [1178-16686]

* S ELEGSAI [ 1679 ]
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NOTASI - NOTABI

VARIABEL BIASA

N = jumlah data intensitas curah hujan yang ada.
T{ ) = waktu konsentrasi curah hujan.

I( ) = intensitas curah hujan.

EI = jumlah dari I( )

EIT, A{ ) = jumlah dari I{ )*T( )
EI2, B{ ) = jumlah dari I{ )%

EI2T,C{ ) = jumlah dari I{ )2*T( )
ELI, D( )

ELT, E( } = jumlah dari log T( )
ELTLI,J() = jumlah dari log T( )*I( )
EIST,G( ) = jumlah dari I( )*SQR T( )
EI2ST,L() = jumlah dari I( )#*SQR T( )

= jumlah dari log I( )

al, bl = koefisien menurut rumus TALBOT [ 3.2 ]

a2z, n = koefisien menurut rumus SHERMAN [ 3.3 j

a3, b3 = koefisien menurut rumus ISHIGURO [ 3.4 ]
FNA(t) = fungsi rumus TALBOT sesuai hasilperhitungan

FN B(t) = fungsi rumus SHERMAN sesuai hasil perhitungan

FN C(t) = fungsi rumus ISHIGURO sesual hasil perhitungan
P( ),PL( },P2( )]

H{ ),H1( },H2( ) ! = variabel yang digunpakan untuk menghitu-

u( ),un( }Y,u2( ) ng penyimpangan dari data sebenarnya.
Pl, P2, Z, DLl
K, PT( ) f= variabel yang digunakan uhtuk membuat

Al,A2,A3,04 gambar grafik dari intensitas tersebut
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F $
F1$
F2§
F4$
F5$
F6$
W $
Wi$
W2$
KX$

untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk
untuk

untuk

pengisian tabel rumus intensitas pada layar
kepala tabel rumus intensitas pada layar.
pengisian jumlah tabel intehsitas pada layar
Kepala tabel rumus intensitas pada printer
pengisian tabel intensitas pada printer
pengisian jumlah tabel intensitas pada printer
kepala tabel pepyimpangan pada layar & printer
pengisian tabel penyimpangan

jumlah tabel penyimpangan

mencetak rumusan yang digunakan
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I11.4. PROGRAM & HASIL PROGRAM

INTENSITAS CURAH HUJAN

1Q
20

CLS: CLEAR

TRERHITUMNGAN INTENSITAS CURAH HUJANT
PRINT“FIZRMT TUNGAN INTENSITAS CURAH HUJAN"
LOCATE 10, Z:PRINT"HUMUS YANDG DIGUNAKAN "

SO LOCAYE 10, 4£:PRINT® L. RUMUS TALBOT (1881) I =ail/(t + bii"

&0 LOCATE 10,9 :PRINTY2Z.RUMLE SHERMAN (19035) 1 =aZ it n"

70 LOCATE 10, 12: FPRINT"G.ORUMDS ISHIGURKO (1953) [ =aZ/ (8QR(T)+b3
} I PRINT

80 REM INFUT DGIA - DATA YANG ADA

0

290
J00

210

INFUT "J U ML A K DATA “,N::CLb

OIM TN}, TN ,AMD (BN TN DN JENY G F (N, BN (HN) , JIN)
FOF W=1 TO W

PRINT "D AT A NOMER "IWIFRINT

INFUT “Waktu fonsentrasi = 37 =", T}

"

INPUT "Intensitas I =", LW e FRINT
NEXT W

REM ForTURGAN UNTUE MENDAFPATEAN ROEFISIEN
FOR W = | TU N

EI=E1 + (W)

EIT=EIT+I (W) *T4W) tA(WI=EIT

EIZ=EICCI (W)Y "2 :B(W=E12
EI2T=ETXT+I (W) 2%T (W) :C U =EL2T

ELI =ELI+LGT (I (W) s D (W) =FLY
ELT=ELT+LBT (T (W) ) s E (W =ELT

ELTZ= ELTZ2+ ¢BT(T(W)) "Z3F(W=ELT2
ELTVLI=ELTLIFLGET (1 W) Y *LBT (T (W) ) s JWy=ELTLI
ELST=FE15T+1 (W) *S0R(T(W)):GiW)= EIST
EI26T=E178T+ (1 (W) “2%SER (T (W))) L (W= EIZST
NEXT W

al=(EIT#EIZ-EI2T*EL) / (NSEI2-EI%E]D)
BI=CEIREIT-N®EI2T) / (NX¥EIZ-EL¥EL)

AZ= CCELT*ELT2-EL TLI*ELT) 7 (NRELT2—ELT®ELT) )

ac =10ral
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SE0 n = (ELIELT-N*ELTLL) A (NXELTZ2-EL T*ELT)

240 aZ=(EISTREI2-EI2ST*EL) 7 (N*EI2~-ETI*E1D)

I50 BIE=(ETI#EIST-EIZST®N )/ (N*EL2-ETI%ET)

360_ REM PERAITUNGAN FPENYIMPANGAN DARI DATA SEBENARNYA
Z70 DEF FNA(t)= al/{t+b )

38O DEF FNRB{t)= a2/ (t"n)

390 DEF FNC<(t)= aZ/(B0R(t)+bi3E}

400 U=0:UL=1031U2=0

410 FOR G=1 TD N

20 Ki= T(G) : F{B) = FNAKIL): PL{G) = FHB(EL) : F2(G) = FNC(K1

420 H(B)= PG)-TI(B):HI{G)= FPLIG)~1(G) :HZ(B)=FP2(G)-T1(GE)
440 U=ABS (L) +ABS{H(G) ) = ULl= ABS(UL) +ABS (H1 (G) ) : U2=ABS (U2) +AHES (H2
(G)) s NEXT (5
450 HEM PENUETAKAK HASTL FADA LAYAR
460 Fle="No t 1t 12 12t iog t Icg I
log t™2 [=grt 1" 2sqgrt”
470 F$ ="4#4 #HR GHH. 8% HBEA. 8 HERHL# HEHBGR KO REHEE B HHEHY
#.H#H4 Hith, #8  ##dds, 4
480 Filp=" HUSH. 4 HEHEH.H HEWH R84 R B . HEEY
$H.HB8H  HHHB. HH dEHERY.H"

490 CL&: H ,_'F\‘ } tq] N et cote e v s e e S G e A0 ALt et o S e Y b e S Y YN SO . S - - - v " (.~ —— v v " —

S S pep—— L

SO0 PRINTF 1G5 PR INT " o s e e oo o ot o ot 4 e o ot e e et i e

510 FOR X=1 10 N
520 PRINTUSTNG F$:X, T(X), T(X) A0 =AX=1) BN} ~B(X=1),C{X)—C (%
1) ,ECA) ~E(X-1) (DX =Des=1) ,F () =F(X=1) ,B{X)~G{X-1) L {XJ~L (X~1)

BIO NE KT X2 T LN P e e e e e e e e e

S40 FRIMTUSING FR3E], E1T,E15, E12T, 6LT Bl £LT2,EIST,EIZET: PRIN
T:PRINT
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‘550 FPRIMNT "at="5al;'"bi="ibl

D60 PRINT "al="j3a2;"n="3in

S70 FRINT "ali=";aZ; "DI="5bl1FRINT

380 PRINT "I ="ia1"/{(t +"b1"}) - - — — - - — TALROT"

SS90 PRINT "1 ="ja&z"/¢x""n") ~ ~— —~ - — = — — GHERMAN"

&EOO PRINT "1 ="1a3" /(SR t +"b3I")~ - - - - —ISHIGURO"

610 W= " No t I 1(1) dl{i) 1¢2; dl (2}

I¢Z) dl ¢y

E20 WIsS=" #i#  H##  HUH. #3$ Hui. H4 HiEH . fH H{H. HE HHE. 44
HEY. g4 #uk., 4"

EZ0 FRINT "TRBEL FENYIMFANGAN YARNG ADAY

BB PR LN T s e e e e

e e P e Vi S A e U2 e st i e Sy TS Al A A, ks e . i e i Sl e e gy g S e A S e oy S e e ik o e e ey e e §

650 FOR w=1 YO N

660 FRINT OUSINRG WIEiw, Tw) , Tt P iw) ,HOw ,PL W (HL G} P2 (W) , HEC
w) s NEXT u

670 WZH=" Hah. i Wi, 48

#4448

O30 T IINT 1 e et ot e e e e e e ot e e o e s e e ot

690 FRINT UIING WZEsiU,UL1,U2:FRINT

700 FRINT:#RING "INTENSILITALS CURASH HUJAN DENGAN FENY IMPFANGAH " PR
INT

710 FRINT" [ = "5al3"/,¢ ¢ +"sbli”) +/- “3U/M;" TALBOT": FRINT

720 FRINT® L o= "galy“s70C L 7 "5nm5 ") /= UL /NT Y SHERMAM" : FRINT

730 PRINT"

[

= "5alyt/USOR L+t sbhIs e/ MFUR/NS Y ISHOGURD" s FRIN

740 INPUT &~ SFALAH ANDA FMENGHENDAKI GAMBAR  FADA LAYAR (Y/7vy"s
X%
750 IF Xg=T" THERN{1IQ

766G IF s -v" THEN 740



800
810
820
820
840
850
BoLHU
8370
8o
890
FOO
F10
20
QIO
F4Q
Q50
Q60
270
980
FRO

1000

1G10

1020

1020

1040

-

1050

»

10606
1070
10RO
jogo

1100

&7

FRINT " PILIHAN ANDA HNOMER M

FRIMT " 1.TALEDT - v [z &/ {0 4D)Y Y

PRINY 2 SHERPMAN ~ome e 1 = a/t™n "
FRINT 0 20 IOHIGURD) = meeee T o= a/ (AR GEY 8 Y ITNFUT C

ON C GOTO820,830,B840

DEFFN D(t)= FN A(t) :HX$="TALEOT":GOTO B850
DEFFN D(t)= FN B(t) :KX$="SHERMAN®:BOTO 850
DEFFN D(t)= FN Ct) :hEX$="ISHOGURD" :GOTD 850
FEINT 1IN, TEND) sCi=T D s D=1 (1)

FORk 2 = 1 TO 99

Fri=(1/1

IF #1570 THEN 960

NEXT 7

FOR = 1 10 99

Fi= D1/

IF #0121 THEN 940

NEXT &
CLS
BCALE (0, 0) - (79,241 :FLOT(F,0) - (7,24),1 \

FLOT (0,21:-(79,24),1

FOR I=1 TO N 1 PT(I)=ROUND (S (L), —2) sNEXT I

FOR 1=1 70 N :FRINT CSR (9+T(1)/Z,22)5T(1) s MEXT I
FOR k=1 TO N :FPRINT CSR (3 ,21-FT(K)/C)iPT (K) it NEXT K
FRINT CSR(O, 10) 5 " mm”

FRINT CSR(Q, 11)347 ©

FRINT CSR(O,12)5 " jam”

FRINT CER(25,23) 3 "WAKTY (mERit) ~—————3> £*

FOR 1=1 TO N

AI=T (I3 AZ=FND (A1) /0401 AZ=9+T (1) /Z: A3=24~A2
FRINT CSR (AT A4) 375"

MEXT 1

COLOR 4

FOIR T1 =) (10 TO G141

Eo= (214N DOTL1 /7 ak) = 94T1/7:T2=T141
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1110 R2= (Z1-FN D(T) /a0 B2 o= 9 1277

1120 DRAW: CarnARAT (R L, R = (kD 1) ’

113Q NEXT 71

1149 #RIMNTD UK (40,31 "Gratie Intensitas Curah Hujan”

1150 FRINWT CSK (40, S 1Ex%

1160 FRINT CoRo40, 7 5 Libat TABEL PENYIMFANGAN KQLOM 4/4/8"
1170 INFUT”OUTHUT FADA FRINTER (YAT)“iYe%

118C¢ IF Y$="T" THEN 1440

1170 IF y&l:9Y" THEN 1170

1200 PRINTYOUTPUT SEDANG DICETAK™

1210 LFRINT TARCE) (CHRE (143 3CHR$(27) "6 3 " Tabel rumus intensitas

1220 AWIDMA 132

1230 Fa3:"No  t I It R 12t 1ag

t Tewy | Togl.logt lag t-0 Tacrt I Osgrt”

1040 FS5% ="##t  HH## #uH.H HHASES .8 HEHEHEE. U BEHBRYA X . #
Ha#d #.onudah #oHHHHY H.oHHHY i, HE #uHHHS, it

1250 rae=" #EAH R SHandgdLH SR HHHURGa. o HitL
HEHE  Hd, BHiH HE.Hohd HE L HHHE  HERE.HI $4UHEHE B8

1280 LERINT CHRE(27) 5 MM § e e e et e e e

1270 LFRINTFAS s LFR TN T ¥ e s e e e e e e

——— ——_—ars — s e Akt e e &y e e v me e s ek el . s v Ak e Ak A A el A A A kA A i v A s = ———"

1280 FioR A=1 TO N

1290 LIMRINTUSING FS$: X, T(X), 1{X),A(X)—A(X~1) ,B(X)-B(X~1} ,C{X}-C(
X=10 W E (X)) = (X113, D(X)-D{X=1),J (X))~ (X~1) ,F X ~FiX=1),B(X)-BiX~1),
G SEINNG LS

O o A S = 4 Bt T

e e et e i e e ARn ey e e vy b s e M aw § T e 4R T S V= AL R S S A WIS S S R AR Sl Wel AL maF = Sede Ay A o L A s A Ak A e ae
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1210 LPRINTUSING F&%;EI,EIT,EIZ,EIZT,ELT,ELI,ELTLI,ELTE,ElET,EIE
STILPRINT:LFRINT:LWIDTH 80

1220 LPRINT CHRE(Z7) 76" "atl="5al}"bi="3b1

1250 LPRINT CHR$(27)39E"; "aR=";aZ; "n="1n

1240 LPRINT CHR®L(ZZ7) 3 "E":1"ald=";a%; "hI=";bZ:LPRINT

i
i

LI5S0 LPRINT CHR& (LT 526G "1 =“3al*st +"bl")y - - — — = TALRO

L2&C LPRINT CHR#027) 3 96GY3 T ="5a2"/7¢t™"a") - — — = = -~ — — GHERM
AN

ER70 LPRINT CHR$(27)3"67i" ] ="3a3"/(S50R t +"b3E")— —~ -~ « — —IGHIG
URO™

1380 LPRINT: LPRINT TAB(Z) iCHR$ (14) iCHR$(27) 5 "'G": "Tabel deviasi
rumus 1ntensitas”

190 LFRINT CEIRE 27 ) 3 o e e o e e e e e e e

— e e L PRINT W LPRINT C omm o = e

1400 FOfR w=1 70O N

1310 LERANT USING W1$iw, Tlw), I (W) (P w) JH(WY (P 1 (W) g HT (s P2 (W) (H2
(W) iNEXT w

1420 LR INT P o o em e e e e e o e e e e e e et e e e e

1420 LPRINT USING W2%:1U,U1,U2:1LPRINT:CLS
1440 IWFUT * AFAEAH ANDA MENGHENDAKI GAMBAR  FADA PENCETAK (Y. T
YU E XS
145G IF X6="T" THENI&LTO
1460 [F X602"Y" THEM 1440
1470 LS SUALE (0, Oy (79, 24) s PLOT(Y, 0~ (9, 24) , 1
1480 #LOT (0, 21) - (79,213 ;1
1470 FOR 1=1 70 N sHRINT CBR (T /2,233 TCI) e NEXT
150 FUR E=1 70 N :FRINT C8R (2, 21-PTD /0§ FPT ) s NEXT K
1510 FRINT CBK (O, 10) 5 "amn”

1520 FPRINT CSRG, 118, "



1530 PRINT CSR(0,12);"jam"

1540 PRINT CSR(25,23); "WAKTU (menit) -——r—-— >

15350 PRINT CSR (40,7)3"Lihat TABEL PENYIMFANGAN KOLOM 4/76/8"
1960 FRINY C8R (40,3):i"Grafik Intensitas Curah Hujan"

1970 PRINT CSR (40,3) 1KX%

1380 FOR I=1 TO N

1990 A1=T(I):s:AZ2=FND (A1) /Q+Z:A3=+T (1) /Z2:A4=24-A2

1600 PRINT CSR (A3,A4)3;“3"

1610 NEXT I

1&2¢ FOR T1 =T(1)TO C1+1

1630 K = (21-FN D(TL1)/Q): K1 = 9+T1/Z:T2=T4+1

1640 K2

13

(21-FN D(T2)/@): K3 = 9@ +T2/1
165C DRAW= (ZHAAAA) (K1,K}~(K3,K2)

. 1660 NEXT T1 :COPY
1670 END

Contoh soal : diambil dari buku * Hidrologi untuk Pengairan
oleh Ir Suyono Sudarsono dan Kensaku T hal 34

Lamanya curah

hujan t(menit) 5 18 29 30 49 (534 198 129
P e T L -t Bt b e o o P e R e P S PP T
Intensi;aa

curah hujan 1594,8 165,2 76,56 62,3 54,5 46,1 39,9 32
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et e ¥ FTOLR TR LR S o T T R e O S R el A8
Kot I g I I g tog [ logl.legt  log t*7  Isgrt *lsgrt
i 5 150.8 I 12140, TAT03. 4 u.e9e97 017840 1,52264 B.4B86 320 S0E49. 62
21 165.2 (RN ides. ¢ VOB RLna0un 207207 2.07202 1.0000  XNLT 13597, u5
I 8.5 PSALU W3 R PR O O PSS N X Y SR O P 1.6¥27 2,12 2402, 04
4 30 b2.3 HRTARRD! TeRLL e edBL 7 L 4T 17948 2,65060  2.1819 41,23 28787
3 4 LD cibiaa AL MIEBEL O fLoen20e 1L 7340 2,781H] 2.5666 144, 69 16785, 51
6 &0 do.d PR 41,72 T ST T P D TS B VR VAC IR £ K3 31618 237,08 14441.81
78 9.9 920 1592.0 Fi7ien 19008 §,00097  3,04680  3.6718 154.88 14239.37
B¢ 12.0 IRLIUR 10:4,0 {7600 20708 1.50545  3.12948 4,3230 250,64 11047.36
B8V THEL 5§252.7 F0442G¢,7 11.B0950  14.3646 20,5524 19,0363 2762.42  1939Bl.4a

al= 3IE446.51 b= Z2E.95329

aZ= X22.089 n= .479661

ai= 357.978 bI= Q.17311

I = 3846.51 /7(t + 23.99539 ) - = = = = = = TALBOT

I = 322.089 /(t" 479661 ) - — — = — =~ =~ = SHERMAN

357.378 /(SEAR t + 0.17311 )

~ISHIBURO

ramus AdinNntensi tas

dI (1) 1(2) dal (2 I¢3) dl ()
1 S 15G.80 132.85 -17.95 148.84 -1.%6 148.472 ~2.3%8
2 16 105,20 113.2 g.09 1046.74 1.54 107.21 2.01
A 20 76,50 87.31 11.0G1 76.55 .05 76.99 .48
4 0 2. 30 71.29 8.99 63.02 Q.72 LE.2 .98
S 40 54, 50 60.14 5. 64 54.89 Q.39 33.03% Q.33
6 &Q 486, 1¢C 45.82 0. z8 45.19 -0.91 45.153 -0.95
7 80 A7.50 37.00 ~2.90 I9.37 -0.53 29.22 —-0.568
g 120 DL 00 26.72 -Gl 28 I2.41 .41 I2.12 Q.13

60,15 &.51 8.14

Talbot Dx ==
Sherman Dx -z
Ishiguro D =

7.5164
L B13593
L.G17%
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